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Abstract  
Big Buster Burger is a burger business located in South Tangerang, which sells burgers with a 
fusion food concept. This business has combined American burger with international spices such 
as Japanese, Korean, French and Indonesian cuisine. The burger business competition in South 
Tangerang has prompted Big Buster Burger to make a decision to maintain brand existence and 
attract public attention in order to increase sales. Marketing Public Relations (MPR) is a path 
taken by companies to maintain the company's image and increase brand awareness among the 
public, and can encourage increased sales. In implementation of MPR activities, the SOSTAC 
framework is used as a guideline in carrying out the MPR program. SOSTAC is an abbreviation 
for Situation analysis, Objective, Strategy, Tactic, Action, Control. SOSTAC is a digital marketing 
framework that is commonly used to analyze and expand a company's business. The method 
used in the research is an explanatory case study with data collection techniques like interview 
and documentation. The research results that have been obtained are that Big Buster Burger has 
carried out MPR activities named "Ramadhan Bundling Project: Big Buster Burger x Es Bunenk" 
in Ramadhan 2021, where two culinary brands collaborate by selling bundling products/packages 
to attract customer attention, especially in the month of Ramadhan. With this collaborative 
activity, Big Buster Burger can maintain its image as a fusion burger brand in South Tangerang 
and increase brand awareness among the public. 
 
Keywords: Marketing Public Relations, Brand Awareness, SOSTAC 
 
Abstrak  
Big Buster Burger adalah bisnis burger yang berlokasi di Tangerang Selatan , yang menjual burger 
dengan konsep fusion food  yaitu hidangan burger khas Amerika Serikat dipadukan dengan 
bumbu khas Internasional seperti Jepang, Korea, Perancis dan Indonesia. Tajamnya persaingan 
bisnis burger di Tangerang Selatan mendorong Big Buster Burger untuk membuat keputusan 
untuk menjaga eksistensi brand dan menarik perhatian publik demi peningkatan penjualan. 
Marketing Public Relations (MPR) menjadi jalan yang diambil oleh perusahaan untuk menjaga 
citra perusahaan dan meningkatkan kesadaran merk (brand awareness) pada publik,  serta dapat 
mendorong peningkatan penjualan. Dalam pelaksanaan kegiatan MPR, skema SOSTAC digunakan 
sebagai pedoman dalam menjalankan program MPR. SOSTAC adalah kependekan dari Situation 
analysis, Objective, Strategy, Tactic, Action, Control . SOSTAC adalah   skema digital marketing  
yang umum digunakan untuk menganalisa dan memperluas bisnis perusahaan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian yaitu studi kasus eksplanatori  dengan teknik pengumpulan data yaitu 
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian yang telah diperoleh yaitu  Big Buster Burger telah  
melakukan kegiatan MPR yaitu “Ramadhan Bundling Project : Big Buster Burger x Es Bunenk” 
pada Ramadhan 2021 , dimana dua merek kuliner berkolaborasi dengan menjual produk bundling 
/ paket guna menarik perhatian pelanggan khususnya di bulan Ramadhan. Dengan kegiatan 
kolaborasi ini, Big Buster Burger dapat menjaga image sebagai merk fusion burger di Tangerang 
Selatan dan meningkatkan brand awareness di mata publik. 
 
Kata Kunci: Hubungan Masyarakat Pemasaran, Kesadaran Merek, SOSTAC 
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PENDAHULUAN 
Marketing atau pemasaran 

menurut Kotler dan Armstrong 
(2012), “Marketing as the process by 
which companies create value for 
customers and build strong customer 
relationships in order to capture 
value from customers in return”, 
artinya yaitu proses perusahaan 
menciptakan nilai bagi pelanggan 
dan membangun hubungan 
pelanggan yang kuat untuk 
menangkap  nilai dari pelanggan 
sebagai imbalan. Secara umum, 
marketing adalah proses 
menciptakan, mengkomunikasikan  
dan menyerahkan nilai yang 
bertujuan untuk memahami 
kebutuhan dan keinginan konsumen 
akan produk dan jasa, sehingga 
tercipta hubungan pelanggan yang 
menghasilkan penjualan. Tujuan dari 
marketing adalah membantu bisnis 
agar efisien dan mencapai 
keuntungan tertinggi dengan 
mempromosikan merek, produk 
serta layanan yang dimiliki.  

Saat ini, banyak perusahaan 
menerapkan digital marketing. 
Digital marketing  menurut Coviello, 
Milley & Marcollin (2001), yaitu 
penggunaan internet dan 
penggunaan teknologi interaktif lain 
untuk membuat dan 
menghubungkan dialog antara 
perusahaan dan konsumen yang 
telah teridentifikasi merupakan 
upaya pemasaran produk/ jasa 
melalui Internet agar perusahaan 
dapat menjangkau konsumen lebih 
banyak dan cepat dengan cara yang 
lebih efisien. Jika marketing 
tradisional menggunakan media 
non-digital seperti koran, reklame 
dan pamflet, maka digital marketing 
menggunakan Internet dan media 

elektronik seperti media sosial, 
website dan Google ads. Digital 
marketing lebih unggul dari 
traditional marketing karena Internet 
selalu digunakan pada zaman ini, 
serta lebih murah untuk bisnis kecil 
dengan  menyesuaikan dengan 
budget. Interaksi yang dilakukan 
dalam digital marketing yaitu 
konsumen dapat memberikan 
feedback seperti memberikan like 
atau membagikan kembali  kepada 
konsumen lain. 

Sebuah marketing  dalam bisnis 
membutuhkan perencanaan yang 
tepat agar kegiatan lebih terarah dan 
mendapatkan keuntungan. Strategi 
pemasaran  menurut Kotler dan 
Armstrong (2012), yaitu  logika 
pemasaran dimana perusahaan 
berharap dapat menciptakan nilai 
bagi customer dan dapat mencapai 
hubungan yang menguntungkan 
dengan pelanggan. Secara umum , 
dapat didefinisikan sebagai strategi 
yang dirancang untuk 
mempromosikan barang atau jasa 
dengan tujuan untuk menghasilkan 
keuntungan. Dengan adanya strategi 
perusahaan dapat membuat kinerja 
lebih efektif dan meningkatkan 
inovasi pengembangan bisnis. 
Terdapat berbagai strategi 
pemasaran yang umum dilakukan 
oleh perusahaan seperti iklan 
berbayar, search engine optimization 
(SEO), email marketing dan 
telemarketing. 

Selain pemasaran yang 
terencana, perusahaan perlu 
melakukan branding pada 
produk/jasa agar mudah diingat oleh 
konsumen. Branding menurut 
Neumeier (2003:54) adalah suatu 
pernyataan mengenai siapa 
(identitas), apa yang dilakukan 
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produk/ jasa yang ditawarkan dan 
mengenai kenapa suatu merek layak 
dipilih (keistimewaannya) . Secara 
umum merupakan pencitraan agar 
suatu produk menarik dan melekat di 
benak konsumen. Sebuah 
produk/jasa dapat diingat oleh 
konsumen karena branding yang 
baik berupa logo, slogan,huruf dsb. 
Sebagai contoh yaitu huruf “M” 
berwarna kuning merupakan ciri 
khas dari Mcdonalds, atau slogan 
“Jagonya Ayam” merupakan ciri khas 
dari restoran fast food KFC. Dari 
branding inilah yang menjadikan 
suatu pembeda antara produk serta 
membangun citra perusahaan di 
mata masyarakat.  

Semakin kuat branding yang 
dilakukan,semakin mudah juga 
produk memberikan kesadaran merk 
(brand awareness) bagi konsumen. 
Brand awareness adalah 
kemampuan konsumen untuk 
mengingat suatu merek dari brand 
baik logo, huruf, slogan dsb. Produk 
yang memiliki brand awareness yang 
baik dapat meningkatkan 
kepercayaan konsumen dan 
membangun citra produk di hadapan 
publik. 

Pemasaran menjadi hal utama 
yang dilakukan perusahaan dalam 
menambah nilai produk dan 
keuntungan yang diinginkan. 
Pemasaran yang baik tidak cukup 
untuk menjaga eksistensi 
perusahaan dan meningkatkan minat 
konsumen, tetapi hubungan baik 
antara perusahaan dan publik sangat 
penting bagi dan berlaku untuk 
jangka panjang. Perusahaan perlu 
memberikan pesan yang baik , guna 
menjaga citra dari perusahaan. 
Langkah ini disebut sebagai public 
relations. Public relations adalah 

fungsi manajemen yang 
menyatakan, membentuk , dan 
memelihara hubungan yang saling 
menguntungkan antara organisasi 
dengan berbagai macam publik, 
dimana hal tersebut  menentukan 
sukses atau gagalnya organisasi ( 
Cutlip, Center , Broom, 2007 : 34).  

Secara umum, public relations 
didefinisikan sebagai komunikasi 
terencana yang dilakukan 
perusahaan untuk menjaga 
hubungan antara perusahaan dan 
publik serta timbal balik yang 
menguntungkan antar keduanya 
untuk menciptakan citra positif. 
Berbeda dengan marketing yang 
mengutamakan produk/jasa yang 
dimiliki, public  relations memberikan 
informasi /pengetahuan bagi publik 
agar timbul kepercayaan  terhadap 
perusahaan. 

Pemasaran dalan prakteknya 
melakukan promosi/produk jasa 
dengan keuntungan yang 
dimilikinya, sedangkan public 
relations melakukan kampanye 
untuk menciptakan citra dan 
branding di mata publik. Kampanye 
yang dilakukan oleh perusahaan 
bersifat jangka panjang serta agar 
lebih diingat oleh masyarakat. 
Biasanya kampanye lebih mengarah 
ke soft-selling dengan pesan tertentu 
untuk menarik minat pelanggan. 
Pada saat ini, kampanye public 
relations banyak dijumpai di Internet 
khususnya media sosial, dan biaya 
yang dibutuhkan lebih sedikit 
dibandingkan iklan Internet. Selain 
itu, siaran pers juga menjadi hal 
umum bagi public relations dimana 
praktisi menuliskan kinerja,peristiwa 
pada perusahaan yang disiarkan oleh 
media kepada khalayak.  

Baik marketing maupun public 
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relation merupakan hal penting 
dalam kesuksesan bisnis dimana  
suatu bisnis pasti memberikan 
produk/jasa terbaik & profit besar, 
serta membangun citra positif di 
mata khalayak. Kualitas produk /jasa 
yang baik harus berdampingan 
dengan upaya perusahaan dalam 
mendapatkan respon baik dari 
khalayak demi citra positif. Keduanya 
dihubungkan oleh Marketing Public 
Relations yang menjadikan sinergi 
kegiatan marketing dan public 
relations. Menurut Thomas L.Harris 
(1991) dikutip  oleh Ruslan (2010) , 
“Marketing Public Relations is the 
process of planning and evaluating 
programs, that encourage purchase 
and customer through credible 
communication of information on 
impression that identify companies 
and their product with needs 
concerns of customers.”   

Dari definisi ini diketahui bahwa 
Marketing Public Relations adalah 
sebuah proses perencanaan dan 
pengevaluasian program yang 
merangsang penjualan dan 
pelanggan melalui 
pengkomunikasian informasi yang 
kredibel dan kesan-kesan yang dapat 
menghubungkan perusahaan, 
produk dengan kebutuhan serta 
perhatian pelanggan. Dengan arti 
lain bahwa Marketing Public 
Relations merupakan kegiatan 
promosi perusahaan atau 
produk/jasa dengan memperhatikan 
citra positif agar produk lebih lama 
diingat dan mendorong antusiasme 
pelanggan untuk menggunakan 
produk terkait. Marketing Public 
Relations berorientasi pada 
pemberian informasi kepada publik 
yang mana dapat memberikan timbal 
balik positif  serta kepercayaan 

publik terhadap perusahaan. 
Kegiatan yang dilakukan oleh 
Marketing Public Relations seperti 
tulisan pers (press release) dan 
event.Press release kebanyakan 
memberikan publisitas tentang 
perilisan produk, berita perusahaan 
dan rencana program. Begitu juga 
dengan event yang bertujuan 
menarik minat pelanggan terhadap 
perusahaan dengan program 
tertentu.  

Big Buster Burger merupakan 
bisnis fusion burger yang terletak di 
pujasera modern, Marchand 
Hypestation , yang terletak di 
Tangerang Selatan. Bisnis ini berdiri 
pada 2019 dimana Big Buster Burger 
masih dijalankan di rumah (home 
industry). Big Buster Burger 
menawarkan 1 macam burger yang 
berbeda tiap minggunya. Big Buster 
Burger membangun outlet yang 
pertama di pujasera modern PHX 
Bintaro pada 2020- 2022. Lalu 
berpindah ke Marchand Hypestation 
pada awal 2022. Pada awal bisnis ini, 
Big Buster Burger belum memiliki 
outlet , tetapi mengandalkan media 
sosial sebagai sarana pemasaran 
bisnis yaitu Instagram dan 
Whatsapp.Big Buster melakukan 
endorsement dengan public figure 
seperti atlet, artis dan politisi dalam 
rangka melakukan promosi di media 
social.  

Big Buster Burger menyajikan 
sajian kuliner khas Amerika Serikat 
yaitu hamburger dengan sentuhan 
Internasional yang menjadikan 
keunikan serta keunggulan dari 
bisnis Big Buster Burger. Sebagai 
contoh yaitu Korean Chicken Burger 
yang mana merupakan burger berisi 
ayam Gochujang khas Korea yang 
memiliki rasa manis dan pedas, juga 
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terdapat Geprek Chicken Burger 
yang menggunakan kuliner 
Indonesia yaitu Ayam Geprek. 
Hingga kini Big Buster Burger sudah 
memiliki 3 varian menu fusion antara 
lain burger, loco moco dan pancake 
burger. Big Buster Burger melakukan 
branding dengan memprakarsai 
sebagai burger fresh from oven yang 
berporsi besar dan sehat, serta 
menyesuaikan lidah Indonesia. Big 
Buster Burger menjadikan kuliner 
Burger sebagai kuliner yang dapat 
dinikmati berbagai kalangan dengan 
harga yang terjangkau.  

Munculnya banyak  bisnis 
sejenis di Tangerang Selatan 
membuat Big Buster Burger perlu 
memikirkan cara agar bisnis tetap 
bertahan dan memberikan image  
yang kuat di tengah ketatnya 
persaingan. Bukan hanya sekedar 
mengejar keuntungan besar semata 
dan promosi yang gencar, namun 
perlu memiliki strategi agar bisnis 
memiliki branding yang kuat dan 
menarik banyak pelanggan. 
Marketing Public Relations menjadi 
jalan untuk memajukan Big Buster 
Burger agar bisa bertahan pada 
persaingan bisnis Burger di 

Tangerang Selatan. Dari sisi inilah 
penulis tertarik untuk meneliti 
masalah terkait. Adapun analisa 
yang digunakan ialah SOSTAC yang 
merupakan framework yang biasa 
digunakan dalam digital marketing 
yang mana  melihat bisnis dari 
beberapa faktor dan efektif dalam 
perluasan bisnis serta kesadaran 
merek (brand awareness). SOSTAC 
terdiri dari situation analysis, 
objective,strategy, tactics, action 
dan control, yang mana keenam 
tahapan ini memetakan kekuatan 
dari bisnis Big Buster Burger dimulai 
dari analisa situasi terkini hingga 
pemantauan kegiatan MPR yang 
dilaksanakan. 

Berdasarkan pemaparan latar 
belakang di atas , maka penelitian ini 
dilakukan dengan pertanyaan 
penelitian yaitu  “Bagaimana proses 
penerapan strategi Marketing Public 
Relations dengan analisa SOSTAC 
untuk memperkuat brand awareness 
pada Big Buster Burger?” . Serta 
tujuan yaitu   mengetahui   proses 
penerapan strategi Marketing Public 
Relations dalam rangka penguatan 
brand awareness pada Big Buster 
Burger dengan analisa SOSTAC.

 
METODOLOGI    PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif yang 
menekankan pada penggunaan 
peneliti sebagai instrument, 
sehingga peneliti harus dapat 
diterima oleh informan dan 
lingkungannya agar mampu 
mengungkapkan data yang 
tersembunyi melalu bahasa tutur, 
bahasa tubuh , perilaku maupun 
ungkapan – ungkapan yang 
berkembang dalam dunia dan 
lingkungan informan. 

 Paradigma konstruktivisme 
adalah paradigma yang memandang 
kenyataaan merupakan hasil 
bentukan manusia itu sendiri. 
Paradigma ini digunakan dalam 
penelitian karena data kualitatif yang 
cenderung deskriptif. Pada penelitian 
ini, studi kasus menjadi desain 
penelitian yang digunakan. Metode 
ini adalah metode yang ditujukan 
untuk menyelidiki peristiwa atau 
fenomena tentang sesuatu (Walgito: 
2004). Studi kasus yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu 
eksplanatori , yang mana meneliti 
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penelitian untuk menjawab 
pertanyaan “bagaimana” dari suatu 
peristiwa.  
 Subjek dari penelitian ini 
adalah Chief Marketing Officer, 
Bapak Fauzan Fadlansyah, serta 
Bapak Rizqi Ramadhansyah , selaku 
Chief Operation Officer & Public 
Relations sebagai informan utama. 
Adapaun informan tambahan yaitu 
Bapak Bagas Kusumohadi, selaku 
customer Big Buster Burger. Objek 
penelitian yaitu bisnis Big Buster 
Burger.Untuk teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah 
wawancara informan dan 
dokumentasi, serta analisis data 
menggunakan reduksi, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Big Buster Burger melakukan 
program Marketing Public Relations 
yaitu program kolaborasi produk 
dengan Es Bunenk pada Ramadhan 
2021 yang bertajuk “Bundling 
Ramadhan Project : Big Buster 
Burger x Es Bunenk” . Program ini 
dianalisa dengan framework 
SOSTAC, yang mana biasa 
digunakan dalam digital marketing 
untuk membantu perusahaan dalam 
mengembangkan perusahaan/bisnis. 
SOSTAC adalah kependekan dari 
Situation, Objective, Strategy, 
Tactics, Action dan Control. Berikut 
ini adalah penjabaran SOSTAC 
sebagai berikut: 
 
1. Situation Analysis 

Pada bagian ini, penulis 
melaporkan hasil analisa situasi dari 
Big Buster Burger  yang meliputi 
analisis SWOT, analisis konsumen , 
analisis kompetitor dan lanskap 
kanal digital . Berikut adalah 

penjelasan dari situation analysis  :  
1. Analisis SWOT 

SWOT adalah kepanjangan 
dari Strength, Weakness, 
Opportunities, dan Threats. SWOT 
merupakan teknik analisa bisnis 
dengan mempertimbangkan faktor 
internal dan eksternal suatu bisnis 
untuk menentukan strategi bisnis 
yang efektif, serta dapat dikatakan 
sebagai peta kekuatan dari suatu 
bisnis .Berikut adalah analisa SWOT 
dari Big Buster Burger  : 
A. Strength  : 
o Produk yang unik dan beragam. 
o Harga terjangkau 
o Bahan berkualitas dan sehat 
B. Weakness 
o Konsumen belum banyak. 
o Distribusi masih sekitar Bintaro 
o Brand masih baru 
C. Opportunities 
o Konsep fusion burger yang belum 

ada di restoran burger lain. 
o Ragam menu yang disediakan. 
o Porsi besar 
D. Threats 
o Jangkauan pesan antar yang 

terbatas 
o Banyaknya pesaing burger lain 

khususnya waralaba luar negeri 
brand yang lebih populer 

 
Setelah dipetakan pada SWOT , 

kemudian akan dibuat matriks 
SWOT untuk memudahkan dalam 
pengambilan keputusan yaitu : 

 
1) SO (Strength – Opportunity) 
• Mempertahankan kualitas bahan 

makanan 
• Menjaga agar makanan selalu 

higienis 
• Mempertahankan cita rasa dan 

gizi dari Big Buster Burger. 
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2) WO ( Weakness – Opportunity) 
• Membuat konten Instagram yang 

lebih menarik. 
• Membuka ghost kitchen di 

beberapa titik pada Tangerang 
Selatan agar pemesanan dan 
pembuatan makanan lebih cepat. 

• Mempromosikan menu baru dan 
memberikan promo . 

 
3) ST ( Strength – Threats) 
• Meningkatkan layanan kepada 

konsumen 
• Membuat menu baru 
• Menambah outlet di wilayah 

Tangerang Selatan yang berlokasi 
strategis dan menarik 

 
4) WT ( Weakness – Threats) 
• Menciptakan packaging yang 

menarik 
• Membuka booth makanan di event 

• Merancang campaign 
 
2. Objective 

Pada bagian objective , penulis 
melaporkan tujuan dari program 
MPR “Bundling Ramadhan Project : 
Big Buster Burger x Es Bunenk”. 
Tujuan dari program MPR ini yaitu : 
“ Meningkatkan brand awareness  
dan penjualan  Big Buster Burger di 
bulan Ramadhan dengan bundling 
project. “ 
3. Strategy 

Dalam bagian strategy , model 

STOP digunakan untuk mengetahui 
bagaimana cara Big Buster Burger 
mencapai program MPR yang 
direncanakan meliputi segmentation 
, target, online value proposition dan 
position . Berikut adalah penjabaran 
STOP dari kegiatan MPR Big Buster 
Burger : 
a. Segmentation: Menengah ke 

atas (sudah bekerja, 
berkeluarga) 

b. Target: Usia 20 – 50 tahun 
c. Online Value Proposition: Big 

Buster Burger menyajikan 
konten di media sosial yang 
selalu mengikuti tren terkini dan 
menyisipkan  elemen pop 
culture. 

d. Position: Big Buster Burger 
sebagai bisnis  homemade fusion 
burger dengan porsi besar dan 
harga terjangkau. 

 
4. Tactics 

Tahapan ini melaporkan 
penjabaran dari strategy  dalam 
program MPR yang direncanakan 
sebagai berikut: 
a. Media 
1) Media Luar Ruang 
Media yang digunakan adalah 

banner dan spanduk. Keduanya 
dipasang di  depan outlet. 

2) Media Sosial 
• Post  : Instagram, Facebook 

• Ads : Instagram  
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b. Pesan 
 
1) Tagline  : Your Hunger Buster 
2) Warna  : Kuning, Hijau, Merah  
3) Jenis Huruf :League Spartan , Latto 
4) Narasi  :  Paket combo buka puasa di 

bulan Ramadhan dengan menu sehat dan 
harga terjangkau. 

 
5. Actions 

Pada tahap ini penulis 
melaporkan  tahapan eksekusi 
tactics yang diperoleh dari 
wawancara . Tahap ini akan 
menampilkan rencana per bulan , 
rencana per pekan dan anggaran 
dari program MPR “ Bundling 
Ramadhan Project : Big Buster 

Burger x Es Bunenk”. Dari hasil 
wawancara , berikut adalah laporan 
dari bagian action 

 
  

a. Rencana 1 Bulan 
Tabel 1 Rencana Aktivitas 1 Bulan 

   

 I 

Media Luar 
Ruang 

Pemasangan di hari H 
depan outlet dan area 
PHX  

Media 
Partner  

• 4 slot 
• Repost promosi Bundling 

project (di halaman 
media sosial) 

• Membuat ulasan  product 
(Big Buster Burger 
memberikan produk 
untuk di review) 

 

Media Sosial • Post IG, FB (2x) 
• Story ( setiap hari) 

• Ads Facebook ( 1x boost u/ 
sebulan) 

 
b. Rencana Per Pekan 
1) Minggu 1 : Posting poster 

bundling project, pemasangan ads  
Facebook, pemasangan media 
luar ruang 

2) Minggu 2: Maintain promosi via IG 

Story 
3) Minggu 3: Posting video iklan 

bundling project. 
4) Minggu 4: Maintain promosi via IG 

Story. 

 

Gambar 1 Poster “ Ramadhan 

Bundling Project : Big Buster 

Burger x Es Bunenk” 
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c. Anggaran 

Tabel 2 Anggaran Publikasi 
 

 
6. Control 

Setelah program MPR 
terlaksana, berikutnya dilakukan     
tahap control yaitu evaluasi program 
yang telah dilakukan agar tidak 
melenceng dari tujuan yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan melalui  
MONEV.  
Berdasarkan hasil wawancara 
informan, penulis memperoleh  
MONEV sebagai berikut 

a. Monitoring 
     Tabel 3 Monitoring MPR 
 
 

b. Evaluation 
Dari hasil evaluasi program 

Marketing Public Relations “Bundling 
Ramadhan Project: Big Buster 
Burger x Es Bunenk “dapat diketahui 
bahwa program kolaborasi ini 
berhasil dijalankan. Hal ini dilihat dari 
Big Buster Burger yang mencapai 
social media engagement dan brand 
awareness sesuai dengan apa yang 

direncanakan, namun dari segi 
volume penjualan harus 
ditingkatkan. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah disusun oleh 
penulis, dapat disimpulkan bahwa 
Big Buster Burger telah berhasil 
dalam  kegiatan Marketing Public 

No Nama Harga 
Satuan 

Jumlah Total  

1. X-Banner Rp 80.000 1 buah Rp 80.000 

2. Spanduk Rp 80.000 1 buah Rp 80.000 

3. Ads Rp 150.000 1x Boost 
(  1 bulan) 

Rp 150.000 

TOTAL Rp 310.000 

Indikator Media Luar 
Ruang 

Media 
Sosial 

Keterangan 

Informasi V V - 

Media V V Luar Ruang: 
banner , spanduk 
Media Sosial : 
Instagram, 
Facebook 

Anggaran V V  

Iklan (ads) - V Ads Facebook ( 1x 
boost u/ sebulan) 

    
Feed  - V Post Instagram, 

Facebook (2x) 
selama 1 bulan 
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Relations yaitu “ Bundling Ramadhan 
Project : Big Buster Burger X Es 
Bunenk”. Big Buster Burger telah 
menjabarkan keenam tahap SOSTAC 
dengan baik, terstruktur serta 
berhasil meningkatkan brand 
awareness dan social media 
engagement. Keenam tahap SOSTAC 
yang telah dijalankan dengan baik 
oleh Big Buster Burger. Big Buster 
Burger membuat pemetaan 
kekuatan dengan SWOT, 
menetapkan strategi hingga eksekusi 
program. 

Meskipun keenam tahap 
SOSTAC tersebut telah dijalankan 
dengan baik, namun volume 
penjualan perlu ditingkatkan lagi. 
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